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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi disfemisme 

dalam kolom komentar video trending TikTok pasca putusan MK Pilkada Aceh 

2024 dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. 

Data yang digunakan terdiri dari kata, frasa dan klausa yang terdapat dalam kolom 

komentar TikTok. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik baca 

dan teknik catat. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan disfemisme dalam bentuk kata terdapat 11 data temuan seperti 

penggunaan kata Bui, Paleh, Pungo.  Disfemisme dalam bentuk frasa terdapat 19 

data temuan  yang paling banyak di jumpai adalah penggunaan frasa Pap Ma dan 

Pap Mek. Kemudian terdapat 10 temuan disfemisme dalam bentuk klausa dan 

yang paling banyak dijumpai adalah Let Ma. Berdasarkan hasil analisis pada fungsi 

disfemisme ditemukan bahwa terdapat fungsi disfemisme yaitu mengejek atau 

memberikan julukan pada Gubernur Aceh seperti mengatakan gubernur tersebut 

Mualem Lagée Ék. Fungsi disfemisme berupa makian dan serapah yang cabul seperti 

pap ma, pap ku dan lain sebagainya. Fungsi disfemisme membandingkan manusia 

dengan hewan seperti mengatakan gubernur tersebut menyerupai anjing dan babi. 

Selanjutnya fungsi disfemisme memberikan julukan pada karakter fisik seperti 

gubernur muallem kloe, selanjutnya fungsi disfemisme berupa makian dengan istilah 

abnormalitas mental seperti mengatakan gubernur tersebut pungo, bangai, thoe bangai, 

dan fungsi disfemisme ejekan pada karakter seperti menyebutkan gubernur tersebut 

keturunan pengkhianat, muzakir memang bangsat. Sedangkan fungsi disfemisme 

seperti ejekan yang rasis dan ejekan berupa diskriminasi ras tidak di temukan data.  
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